BAB IV
METODOLOGI
A. Rancangan Penelitian
Penelitian bagi Soerjono Soekanto yaitu suatu hasil analisa berdasarkan
aktivitas ilmiah yang dilakukan secara kondiktif dan secara sistematis untuk

menghasilkan suatu hasil penelitian yang berguna untuk peneliti dalam meneliti

karya ilmiahnya.'
Menurut Clifford Woody riset atau penelitian adalah mencari fakta-fakta

hukum untuk diteliti agar menghasilkan kenyataan fakta atas penemuan hukum
yang baru Didalamnya terdapat usaha dan perencanaan yang sungguh-sungguh

yang relatif memakan waktu yang cukup lama.
Pada buku Introduction to Research, Hillway (1956) mengatakan bahwa

penelitian berasal dari hasil suatu metode studi yang dihasilkan berdasarkan
hasil penyidikan terhadap suatu masalah sehingga dapat memecahkan hasil

permasalhannya yang ada.’

Pada laporan kerja praktik ini, penelitian empiris 1alah metode yang akan
penulis gunakan. Metode penelitian empiris adalah metode penelitian hukum
yang biasanya dapat digunakan untik melihat bagaimana bekerjanya hukum
tersebut suatu lingkungan masyarakat. Karena dalam empiris ini yaitu meneliti
seseorang di dalam hubungan hidup masyarakat, oleh sebab itu metode
penelitian ini juga bisa disebut sebagai penelitian hukum sosiologis.
Sebab penelitian hukum yang diambil ialah dari fakta-fakta yang ada di dalam
suatu masyarakat, badan hukum atau badan pemerintah. Oleh karena itu pada
metode tersebut diperlukannya observasi dilapangan agar memperoleh

permasalahan yang akan diperoleh solusinya dari sipenulis.

1 “Soerjono Soekanto. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: UI Press, 2010”
2 “Hillway, Tyrus (1956). Introduction to Research, Boston : Houghton Mifflin”
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B. Objek Penelitian
Pada penerapan kerja praktik ini, Sekolah Menengah Pertama Negeri 30

Batam merupakan objek penelitian yang penulis pilih. Karena SMP Negeri 30
Batam sering terjadi kekerasan, baik antara anak kepada anak, anak kepada
guru serta guru kepada anak. Hal tersebut sesuai dengan judul yang penulis
ambil mengenai kekerasan yang terjadi dilingkungan sekolah. SMP Negeri 30
merupakan Sekolah Menengah Pertama Negeri yang beralamat di Bengkong
Laut di Provinsi Kepulauan Riau, Batam. Yang bergerak dibidang pendidikan.

C. Teknik Pengumpulan Data
Penulis mengumpulkan data secara kualitatif, yaitu suatu proses

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang

menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik
melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak
resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.” Data primer yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah data utama yang dianalisis untuk mendapatkan jawaban

atas permasalahan di dalam penelitian.

Data primer yang akan digunakan dalam kerja praktikini adalah sebagai

berikut:

a. Wawancara: Wawancara dilakukan terhadap guru serta murid SMP

Negeri 30 Batam.

3 “Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum Ed.1 Cet.5 (Jakarta: Sinar Grafika, 2014) , hal. 106.”
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b. Observasi: Penulis melakukan observasi saat proses belajar mengajar

di SMP Negeri 30 Batam.
2. Data Skunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi,
buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian yang
berbentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan perundang-undangan.*
Data sekunder dalam bidang hukum terdapat dalam beberapa jenis, yaitu :

a. Bahan Hukum Premier

merupakan bahan-bahan hukum yang mempunyai kekuatan mengikat,

yaitu peraturan perundang-undangan yang terkait dengan kekerasan, terdiri

dari:
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan

Nasional.
2. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan

Pendidikan Karakter.
3. Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 4 tahun 2010 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan dasar dan Menengah di Kota Batam.
4. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder memberikan penjelasan yang detail terhadap
bahan hukum premier serta dapat membantu menganasis bahan hukum
premier. misal : karya tulis ilmiah, penelitian, risalah, buku, skripsi, tesis dan
sebagainya. Bahan hukum sekunder merupakan sesuatu yang biasa dipakai
dalam ketika membuat laporan kerja praktik, misal : skripsi, karya tulis ilmiah,
serta buku.
c. Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier yaitu yang memberikan informasi tentang bahan

primer dan bahan sekunder, misalnya: data statistik, kamus hukum, dan lain-

4 “Ibid,.hal. 106.”
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lain. Pada penulisan laporan ini bahan hukum tersier ini penulis gunakan yaitu

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

D. Metodologi Pelaksanaan
Terdapat 3 (tiga) tahap yang akan dilewati pada pelaksaan kerja praktek ini,

yaitu :

l.

Tahan Pesiapan
Dalam tahap ini, dilakukannya survei kelokasi tempat dimana penulis kerja

praktik serta membebrikan pengajuan permohonan agar dapat
dilaksanakannya kerja praktik di SMP Negeri 30 Batam.

Tahap Pelaksanaan

Ditahap ini penulis mengelompokkan masalah yang terjadi di SMP Negeri
30 Batam tersebut, lalu memberikan solusi dari permasalahan yang telah
dikumpulkan oleh penulis terhadap pihak SMP Negeri 30 Batam tempat
dimana penulis melaksanaan kerja praktik. Setelah solusi yang penulis
berikan disetujui oleh pihak sekolah, lalu Penulis menyiapkan segala

materi agar terlaksanakannya solusi yang telah penulis dapatkan, lalu

setelah itu pengimplementasian solusi tersebut.

Tahap Penilaian dan Pelaporan

Dalam tahap ini akan dilakukannya penilian terhadap laporan yang telah
penulis laksanakan cocok dengan hasil dari kerja praktik penulis. Lalu
dipresentasikan laporan tersebut kepada dosen yang membimbing penulis.
Jika lulus, maka akan dilanjutkannya finalisasi atas laporan tersebut, lalu

setelah dikumpulkannya ke BAAK Universitas Internasional Batam.

E. Jadwal Kerja
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Berikut merupakan jadwal pelaksanaan kerja praktik penulis:

Tahap Penilaian

dan Pelaporan

' Minggu ke-
Kegiatan 112 4 7 18 19 (10 |11 12
Tahap Persiapan
Tahap
Pelaksanaan

Tabel 4.1: Jadwal Pelaksanaan Kerja Praktik

F. Perancangan (Project Deliverables)

Menyusun Proposal Kerja
Praktik

v

Observasi atas masalah
yang terjadi di lapangan
tempat penelitian kerja

praktik
v

Perancangan penyuluhan
tentang tindak kekerasan
di stoIah

v

Dianalisis data dari
penelitian yang telah
dikumlpulkan

v

Menyusun laporan kerja

mengumpulkan data praktik
tentang kekeradan untuk |
penelitian v
3 Diberikan penilaian serta

Musyawarah tentang
tindak kekerasan
disekolah antara penulis
dan pihak sekolah

evaluasi dari pihak
sekolah serta dosen

pembinbinq

menyerahkan hardcopy
laporan tersebut kepada
BAAK UIB
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